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ABSTRAK 
Loyalitas karyawan pada suatu perusahaan ditunjukan dengan komitmen 
karyawan didalam perusahaan, komitmen pada organisasi terbentuk karena 
memiliki beberapa faktor yaitu dari diri  sendiri  dan organisasi.  Penelitian 
bertujuan untuk menngetahui Loyalitas karyawan pada PT. Inti Buana Permai. 
Penelitian ini menggunakan sampel jumlah yang diambil seluruh populasi yaitu 
sebanyak 49 orang sebagai responden. Alasan mengunakan populasi adalah 
populasi merupakan kumpulan dari semua elemen yang memiliki sejumlah 
karakteristik umum, terdiri atas himpunan untuk tujuan penelitian pemasaran. 
 Pada pemakaian metode Principal Component Analysis (PCA), 
diperoleh 4 (empat faktor) yang menentukan loyalitas karyawan PT. Inti Buana 
Permai dan mampu menjelaskan semua varian yang ada dalam data, yaitu sebesar 
74,453 persen. Keempat faktor tersebut adalah faktor kompensasi dengan eigen 
value 4,366, faktor Tanggung jawab mempunyai eigen value  3,925, faktor 
Disiplin eigen value 3,862, untuk faktor partisipasi mendapatkan eigen value 
sebanyak 2,738. Variabel mewakili setiap faktor untuk menentukan loyalitas 
karyawan di PT. Inti Buana Permai adalah variabel tunjangan transportasi dengan 
loading factor 0,819, variabel kesuksesan dengan loading factor 0,873, variabel 
absensi dengan loading factor 0,855, dan variabel inisiatif dan kreatif dengan 
loading factor 0,780. 
 
Kata kunci : Loyalitas karyawan 
 
ABSTRACT 
Loyalty of employees at a firm commitment shown by the employees within the 
company, organizational commitment can be formed due to several factors, 
namely of from yourself and the organization. The research aims to menngetahui 
Loyalty employees at PT. Inti Buana Permai. This study used a sample of the 
entire population of the amount taken as many as 49 people as respondents 
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By using Principal Component Analysis (PCA) methode, obtained 4 (four factors) 
that determine the loyalty of employees at PT. Inti Buana Permai and able to 
explain all the variants that exist in the data, that is equal to 74.453 percent. All of 
factor is the compensation factor with eigen value of 4.366, the responsibility 
factor has eigen value of 3,925, discipline factor with eigen value of 3.862, and 
participation factors had eigen value of 2.738. Variables representing each of the 
variable transportation allowances with loading factor 0.819, variable success 
with loading factor 0.873, variable attendance with loading factor 0.855, and 
variable initiative and creative with loading factor 0.780. 
Keywords: Employee Loyalty 
 
PENDAHULUAN 
 Penelitian ini penting dilakukan karena ada masalah yaitu masalah kinerja 
karyawan pada PT Inti Buana Permai yang terdiri  
1). Masih banyak karyawan yang datang terlambat, dan tidak berada dalam 
ruangan pada saat jam kerja. 
2). Banyaknya terjadi pemakaian ATK, trutama kertas yang berlebihan dan sering 
terbuang. 
3). Masih sering terjadi kerusakan peralatan seperti komputer dan mesin ketik. 
 Aadanya masalah-masalah tersebut diatas merupakan indikasi terhadap 
loyalitas kerja karyawan pada PT. Inti Buana Permai yang sudah rendah atau 
turun. PT. Inti Buana Permai adalah salah satu dari sekian banyak agen pelumas 
Pertamina yang ada di Indonesia yang terbagi menjadi tujuh wilayah pemasaran. 
PT. Inti Buana Permai termasuk kedalam wilayah pemasaran 5 (lima) yaitu 
wilayah Surabaya, Bali, NTB, dan NTT. Perusahaan ini bergerak sebagai penyalur 
produk pertamina dengan sistem saling menguntungkan, dimana jika perusahaan 
ini mampu melakukan penjualan yang sudah ditentukan atau melebihi target maka 
perusahaan akan diberikan harga yang lebih murah dan di berikan tunjangan – 
tunjangan fasilitas pembantu seperti kendaraan, komputer, serta pernak pernik 
yang berhubungan dengan oli pelumas dan Pertamina itu sendiri untuk membantu 
perusahaan tidak mampu mencapai target yang sudah di sepakati maka akan 
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dikenakan kebijakan berupa pemutusan ikatan kontrak yang sudah dibuat 
sebelumnya. 
 Sistem yang digunakan PT. Inti Buana Permai dalam mencapai targetnya 
adalah melalui karyawan yang di tuntut agar mampu memasarkan produknya 
sesuai dengan rencana yang sudah dibuat sebelumnya dan pemasaran yang 
dilakukan dengan cara pembagian brosur secara gratis, pemasangan iklan di media 
cetak dan elektronik. Dengan cara tersebut pemasaran pruduk yang dilakukan bisa 
meningkatkan pendapatan perusahaan. Jadi kinerja perusahaan sangat ditentukan 
oleh SDM, untuk itulah SDM diberdayakan semaksimal mungkin dalam artian 
SDM harus mampu dan sangup mencapai tujuan perusahaan secara keseluruhan. 
 Usaha yg dilakukan perusahaan ini untuk meningkatkan loyalitas 
karyawan adalah dengan cara memberikan insentiv dan imbalan agar karyawan 
merasa usaha yang telah dilakukanya dihargai sepadan dengan hasil yang 
didapatkan oleh perusahaan. Adapun kompensasi adalah perusahaan menjamin 
biaya kesehatan dan biaya transportasi serta biaya makan selama bekerja dengan 
cara tersebut diharapkan loyalitas karyawan akan semakin meningkat pada 
perusahaan.  
Tangung jawab merupakan jaminan dan dukungan perusahaan terhadap setiap 
karyawan dalam melaksanakan tugasnya untuk mencapai hasil yang baik bagi 
perusahaan. Disiplin karyawan juga sangat berpengaruh bagi perusahaan karena 
disiplin merupakan hal yang sangat penting dalam peningkatan kinerja karyawan, 
maka dari itu perusahaan harus sangat memperhatikan tingkat disiplin karyawan 
atau tingkat absensi karyawan setiap masuk kerja karena disiplin karyawan 
merupakan hal utama dalam melaksanakan tugas di dalam sebuah perusahaan. 
Partisipasi atau keterlibatan karyawan pada setiap kegiatan perusahaan dapat 
menentukan loyalitas karyawa pada perusahaan karena partisipasi merupakan 
kreatifitas yang dimiliki stiap karyawan dan sangat dibutuhkan oleh perusahaan 
untuk mencapai target perusahaan 
Inti dari kebijakan tersebut adalah supaya karyawan loyal terhadap perusahaan. 
Dengan adanya loyal yang tinggi maka perusahaan akan dengan sangat mudah 
untuk mencapai tujuan yang telah di tentukan bersama. 
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Loyalitas adalah suatu sikap mental dari karyawan yang ditunjukan 
dengan sikap setianya terhadap perusahaan walaupun perusahaan dalam keadaan 
baik maupun dalam keadaan terburuk. Maka dari itu loyalitas juga bisa diartikan 
sebagai kesetiaan yang diberikan karyawan kepada perusahaan dimana 
perusahaan mampu membalasnya dengan sangat baik kepada karyawan. 
Menurut kamus ilmiah populer loyalitas berasal dari kata loyal yang bearti 
setia. Dalam hal ini loyalitas dapat diartikan sebagai kesetiaan karyawan terhadap 
perusahaan. Menurut Tjiptono ( 2006:77) loyalitas merupakan kesetiaan karyawan 
terhadap perusahaan yang akan dapat menimbulkan rasa tangung jawab. Menurut 
Nitisemito (2004:135) loyalitas merupakan suatu sikap mental karyawan yang 
ditunjukan kepada keberadaan perusahaan sehinga karyawan akan tetap bertahan 
dalam perusahaan, meskipun perusahaan tersebut maju atau mundur. 
 
Jadi hipotesis yang dipakai adalah Two factor theory (teori dua faktor) dari 
Herzberg’s. Teori ini mengemukakan bahwa loyalitas kerja itu merupakan hal 
yang berbeda dan bukan merupan hal yang kontinu. Menurut Rivai (2011:857) 
teori ini terdiri dari dua kelompok yaitu: 
1) Satisfies ialah faktor-faktor atau situasi yang dibutuhkan sebagai 
sumber loyalitas kerja yang terdiri dari: pekerjaan yang menarik, 
penuh tantangan, ada kesempatan untuk berprestasi, kesempatan 
memperoleh penghargaan dan promosi. Terpenuhinya faktor tersebut 
akan menimbulkan loyalias, namun tidak terpenuhinya faktor ini tidak 
selalu mengakibatkan loyalitas kerja. 
2) Dissatisfies (hygiene factor) ialah faktor-faktor yang menjadi sumber 
loyalitas, yang terdiri dari: gajih/upah, kompensasi, tangung jawab, 
partisipasi. 
Berdasarkan kedua kelompok teori diatas yang akan digunakan dalam 
penelitian ini ialah dissatisfies (hygiene factor) dimana terdapat kompensasi yang 
berupa gaji, kompensasi, tangung jawab, partisipasi sebagai faktor utama yang 
akan mempengaruhi loyalitas kerja. 
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PENDAHULUA 
 Loyalitas karyawan pada suatu perusahaan ditunjukan dengan komitmen 
karyawan didalam perusahaan, komitmen pada berorganisasi bisa terjadi karena 
ada faktor - faktor yaitu dari diri  sendiri  dan organisasi (Suhendi, 2010:260). 
Penempatan karyawan yang kurang tepat dapat berakibat terhambatnya 
produktivitas karyawan terutama bagi  yang memiliki kepuasan dan produktivitas 
kerja yang tinggi. Ini mengakibatkan  karyawan cenderung memilih untuk 
berhenti pada di awal bulan bekerja (Rivai, 2011:187). Penempatan kerja 
karyawan yang baik dilakukan perusahaan dilihat dari pengalaman kerja 
karyawan, Kunci dari prestasi kerja  dalam perusahaan adalah pengalaman kerja. 
Pengalaman kerja berkaitan dengan penempatan karyawan sesuai dengan 
persyaratan jabatan yang akan berpengaruh pada prestasi kerja (Ardana,dkk 
2012:84). 
Kesuma (2007) menyatakan suatu lingkungan kerja nyaman dan aman 
dapat memeberikan pengaruh pada peningkatan kinerja karyawan dan  begitu 
sebaliknya. Berbagai  faktor yang memberikan pengaruh loyalitas karyawan salah 
satunya adalah kondisi kerja. Kondisi kerja dikatakan baik apabila karyawan 
merasa betah berada di dalam perusahaan dibandingkan diluar perusahaan 
sehingga dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik (Aityan, 2011). 
Lingkungan kerja yang diciptakan oleh karyawan  mendorong perusahaan 
menjadi lebih efektif, sehingga semangat dan gairah kerja semakin tinggi (Noch, 
2007).  
 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di  PT. Inti Buana Permai yang beralamat di Jalan 
Ahmad Yani No. 101 Denpasar Bali. Obyek penelitian penelitian tersebut 
merupakan faktor-faktor yang menentukan loyalitas karyawan pada PT. Inti 
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Buana Permai. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 49 orang, karena kurang 
dari 100 maka responden yang dijadikan sampel adalah seluruhnya. Sebelum 
dilakukan penelitian, tahapan  pertama yang dilakukan  adalah pengujian  
instrumen penelitian dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Data 
dikumpulkan dengan kuisioner, wawancara dan observasi langsung keperusahaan.  
Data dianalisis dengan menggunakan analisis faktor. Analisis faktor dilakukan  
untuk mengidentifikasi hal-hal yang meyebabkan loyalitas karyawan pada PT. Inti 
Buana Permai. Pengolahan data dalam peneelitian ini dengan menggunakan 
bantuan perangkat lunak program SPSS (Statistical Package for the Social 
Science) for windows version 15,0.   
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian Instrumen 
Hasil uji validitas menunjukan,  kuisioner digunakan dalam penelitian ini 
memiliki kecermatan dan ketepatan bagus maka dari itu penelitian ini bisa 
diteruskan ke dalam tahapan analisis. Uji validitas menunjukkan  hubungan yang 
sama atau lebih besar dengan 0,3 Uji reliabilitas memberikan hasil yang konsisten 
sehingga apabila dilakukan kembali pengukuran terhadap obyek yang sama 
dengan nilai Alpha Croncbach sebesar 0,936 
 
Pembahasan 
 Untuk mengetahui faktor apa saja yang menentukan loyalitas karyawan 
pada PT. Inti Buana Permai Denpasar Bali. Tahapan dalam analisis berupa dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
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1) Merumuskan masalah 
 Langkah pertama dengan mendapatkan variabel sebanyak 20 variabel. Data 
yang bersifat ordinal diubah menjadi data interval dengan program MSI 
(Method Successive Interval). 
2) Membuat matrik korelasi 
a. Nilai Determinant of Correlation Matrix yaitu sebesar 
0,000000000248. Nilai ini menunjukan adanya hubungan antara  
variable-variabel atau berkorelasi  
b. Nilai besaran Bartlett Test of Sphericity dengan significance sebesar 
802,513 dengan significance sebesar 0,000. Ini menunjukkan bahwa 
hubungan antar variabel tersebut adalah sangat signifikan.  
c. Nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) sebesar 0,831. Ini berarti ukuran 
sampel memiliki kategori baik.  
d. Nilai Measure of Sampling Adequancy (MSA) menunjukkan nilai 
yang  lebih besar dari 0,5 
3)  Menentukan jumlah faktor 
 Jumlah faktor dilakukan dengan metode Principal Component Analysis 
(PCA). Ke empat faktor memberikan penjelasan ke dalam  semua varian 
sebesar 74,453 persen,  
4) Rotasi Faktor 
.  Hasil rotasi faktor dari 4 faktor  mengandung 20 variabel. Faktor sebagai 
pengabungan dari beberapa variabel. Tahapan berikutnya dengan memberi 
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nama variabel tersebut. Pendekatan berikutnya dengan memilih variabel 
dengan loading factor tertinggi.  
5) Interpretasi faktor 
Interpretasi faktor dengan membagi bagian-bagian variabel yang 
mempunyai loading factor minimal 0,4. Variabel dengan loading factor di 
bawah 0,4 dikeluarkan dari model. 
6) Menentukan ketepatan model 
Hasil residual  dalam penelitian ini sebesar 32% atau sebanyak 61 residual.  
Nilai absolute yang dimiliki di atas 0,05. Hal ini memperlihatkan bahwa 
model yang dimiliki nilai ketepatan sebesar 68% pada tingkat 
penyimpangan 5 persen.   
 Untuk menentukan variabel yang terwakili dari beberapa faktor dalam 
menentukan loyalitas karyawan pada PT. Inti Buana Permai Denpasar, dapat 
diketahui dari nilai variabel faktor dengan loading factor tertinggi. Variabel 
loading yang memiliki factor tertinggi adalah: 
1) Variabel Tunjangan transportasi sebagai variabel yang mewakili faktor  
Kompensasi, nilai loading factor yang dimiliki sebesar 0,819 
2) Variabel Kesuksesan adalah variabel yang mewakili faktor Tanggung 
jawab, dengan loading factor sebesar 0,873 
3) Variabel Absensi mewakili faktor Disiplin, nilai loading factor yang 
dimiliki sebesar 0,855 
4) Variabel Inisiatif dan kreatif mewakili faktor partisipasi, memiliki loading 
factor sebesar 0,780 
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Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian menunjukkan ada empat (4) faktor dengan 20 variabel 
dalam menentukan loyalitas karyawan pada PT. Inti Buana Permai Denpasar. Ke 
empat faktor tersebut adalah: 
1) Faktor  Kompensasi 
Tunjangan transportasi yang dibayarkan, menentukan loyalitas karyawan 
pada PT. Inti Buana Permai Denpasar. Perusahaan sebisa mungkin dapat 
menjamin biaya transportasi karyawannya dalam melakukan pekerjaan 
perusahaan. 
Perusahaan dalam memberikan tunjangan kesehatan dapat meningkatkan 
loyalitas karyawan pada PT. Inti Buana Permai Denpasar. Perusahaan 
memberikan jaminan kesehatan setiap karyawan sehingga meningkatkan 
loyalitas karyawan pada saat melaksanakan tugas.  
Tunjangan makan diberikan perusahaan menentukan loyalitas karyawan 
pada PT. Inti Buana Permai Denpasar. Perusahaan diharapkan dapat 
memberikan uang makan kepada karyawan yang sesuai dengan 
pekerjaannya. 
Gaji dapat menentukan loyalitas karyawan pada PT. Inti Buana Permai 
Denpasar. Gaji diserahkan kepada setiap karyawan oleh perusahaan 
disesuaikan pada tempat dan jabatan dan tugas-tugas yang diberikan. 
Perusahaan dalam menentukan tunjangan hari raya berdampak pada 
loyalitas karyawan pada PT. Inti Buana Permai Denpasar, sehingga 
tunjangan hari raya kedepannya harus diberikan dan dipertahankan oleh 
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perusahaan. Tunjangan hari raya tersebut  dapat meningkatkan semangat 
dan kepuasan kerja. 
2) Faktor  Tanggung jawab 
Kesuksesan dapat menentukan loyalitas karyawan pada PT. Inti Buana 
Permai Denpasar. Pihak perusahaan agar menjamin dan mendukung setiap 
karyawan didalam melaksanakan tugasnya agar memberikan hasil yang baik 
untuk kesuksesan perusahaan. 
Karier dapat menentukan loyalitas karyawan pada PT. Inti Buana Permai 
Denpasar. Kesempatan berkarir yang diterapkan perusahaan saat ini sudah 
sesuai dengan prosedur perusahaan. Pihak perusahaan agar memberikan 
kesempatan kepada setiap karyawan yang berkompeten untuk mendapatkan 
posisi yang lebih baik di dalam perusahaan. 
Pengabdian dapat menentukan loyalitas karyawan pada PT. Inti Buana 
Permai Denpasar. Perusahaan diharapkan memperhatikan pengabdian setiap 
karyawannya, agar dapat mempertahankan loyalitas karyawan terhadap 
perusahaan. 
Rasa memiliki dapat menentukan loyalitas karyawan pada PT. Inti Buana 
Permai Denpasar. Pihak perusahaan agar memperhatikan hal ini dengan cara 
memberikan pengertian kepada setiap karyawan agar selalu menjaga nama 
baik perusahaan di dalam melaksanakan tugasnya.  
3) Faktor Disiplin 
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Absensi dapat menentukan loyalitas karyawan pada PT. Inti Buana Permai 
Denpasar. Kedepannya perusahaan harus betul-betul memperhatikan tingkat 
absensi karyawan dalam meningkatkan loyalitas karyawan. 
Ketepatan waktu dapat menentukan loyalitas karyawan pada PT. Inti Buana 
Permai Denpasar. Perusahaan harus memperhatikan dan memonitor setiap 
kedatangan karyawannya dan menerapkan sanksi kepada setiap pegawai 
yang datang tidak tepat waktu.  
Tidak membolos menentukan loyalitas karyawan pada PT. Inti Buana 
Permai Denpasar. Kedepan perusahaan harus menegaskan kepada setiap 
karyawannya jam kerja yang diterapkan diperusahaan. Agar setiap 
karyawan dapat mengerti dan meningkatkan loyalitasnya terhadap 
perusahaan di dalam melaksanakan tugasnya. 
Peraturan dapat menentukan loyalitas karyawan pada PT. Inti Buana Permai 
Denpasar. Kejelasan aturan saat ini yang diterapkan sudah bisa diterima 
dengan baik oleh setiap karyawan. Perusahaan atau pimpinan diharapkan 
memberikan instruksi kerja atau aturan yang jelas pada bawahannya agar 
dapat meningkatkan loyalitas kerja karyawan. 
Kehadiran dapat menentukan loyalitas karyawan pada PT. Inti Buana 
Permai Denpasar. Hal ini harus diperhatikan oleh perusahaan dengan selalu 
mengawasi tingkat kehadiran setiap karyawan agar dapat meningkatkan 
loyalitas karyawan dalam menjalankan tugasnya.  
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4) Faktor  Partisipasi 
 Inisiatif dan kreatif menentukan loyalitas karyawan pada PT. Inti Buana 
Permai Denpasar. Perusahaan harus memperhatikan setiap inisiatif dan 
kreatif yang dimiliki oleh karyawan, dengan cara memberikan kesempatan 
kepada setiap karyawan di dalam menuangkan inisiatif dan kreatifitasnya di 
dalam memajukan perusahaan kedepannya.  
 Motivasi dapat menentukan loyalitas karyawan pada PT. Inti Buana Permai 
Denpasar. Hal ini harus diperhatikan oleh atasan agar selalu mendorong 
karyawan-karyawannya dengan memberikan arahan untuk melakukan 
tindakan atau pekerjaan dengan tepat dan benar. 
 Tanggung jawab bisa menentukan loyalitas karyawan pada PT. Inti Buana 
Permai Denpasar. Pimpinan perusahaan harus menanamkan rasa tanggung 
jawab kepada Setiap karyawannya di dalam melaksanakan tugasnya agar 
selesai tepat waktu. 
 Keterlibatan dapat menentukan loyalitas karyawan pada PT. Inti Buana 
Permai Denpasar. Perusahaan di harapkan selalu melibatkan setiap 
karyawannya dalam memberikan tugas-tugas perusahaan baik secara fisik 
maupun bersifat psikologis demi meningkatkan loyalitas dan kemajuan 
perusahaan. 
 Kesempatan partisipasi yang diberikan kepada karyawan dapat menentukan 
loyalitas karyawan pada PT. Inti Buana Permai Denpasar. Perusahaan  
memberikan peluang kepada pekerja dalam memberikan saran atau 
masukkan demi peningkatan perusahaan. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Principal 
Component Analysis (PCA). 20 Variabel yang digunakan didapat empat faktor 
yang menentukan loyalitas karyawan pada PT. Inti Buana Permai Denpasar 
dengan nilai sebesar 74,453%. Ke 4 faktor itu diberi nama dan  dikelompokkan 
dengan peringkat sebagai berikut: 
(1) Faktor Kompensasi nilai  eigen value sebesar 4,366 dan variance sebesar 
21,829 persen. 
(2) Faktor Tanggung jawab memiliki eigen value sebesar 3,925 dan memiliki 
variance sebesar 41,453 persen. 
(3) Faktor Disiplin faktor ini memiliki niali eigen value sebesar 3,862 dan 
variance sebesar 60,763 persen. 
(4) Faktor Partisipasi,  nilai eigen value sebesar 2,738 dan variance sebesar 
74,453 persen. 
Variabel yang mewakili dari setiap faktor yang menentukan kinerja 
variabel yang mempunyai fungsi dari setiap faktor yang menentukan kinerja 
karyawan pada PT. Inti Buana Permai Denpasar iyalah: 
(1) Variabel Tunjangan transportasi adalah variabel yang mewakili faktor 
Kompensasi, mempunyai loading factor tertinggi sebesar 0,819. 
(2) Variabel Kesuksesan adalah variabel yang mewakili faktor Tanggung 
jawab, mempunyai loading factor tertinggi sebesar 0,873. 
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(3) Variabel Absensi merupakan variabel yang mewakili faktor Disiplin, 
karena mempunyai loading factor tertinggi sebesar 0,855. 
(4) Variabel Inisiatif dan kreatif merupakan variabel yang mewakili faktor 
Partisipasi, mempunyai loading factor tertinggi yaitu sebesar 0,780. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan, saran yang sekarang bisa diajukan dalam 
meningkatkan loyalitas kerja karyawan pada PT. Inti Buana Permai Denpasar 
adalah: 
1) Perusahaan hendaknya memperhatikan kompensasi karyawan meliputi 
pemberian tunjangan transportasi yang sesuai. Loyalitas karyawan menjadi 
lebih terjaga dengan pemberian tunjangan transportasi yang sesuai. 
2) Kesuksesan karyawan di dalam megerjakan tugas, harus diperhatikan oleh 
perusahaan. Hal ini dapat dijadikan acuan oleh perusahaan dalam 
memantau loyalitas dan rasa tanggung jawab yang dimiliki oleh karyawan 
terhadap perusahaan.  
3) Absensi karyawan agar lebih diperhatikan perusahaan, absensi karyawan 
sangat menentukan tinggi rendahnya loyalitas setiap karyawan kepada 
perusahaan.  
4) Inisiatif dan kreatif yang dimiliki oleh karyawan agar diperhatikan oleh 
perusahan untuk dipertimbangkan yang berguna untuk kemajuan 
perusahaan kedepannya. 
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Semua hal diatas hendaknya diterapkan oleh PT. Inti Buana Permai 
Denpasar terhadap seluruh karyawannya dalam meningkatkan loyalitas karyawan 
sehingga nantinya dapat tercapainya tujuan perusahaan. 
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